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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak padi dan
menentukan level penambahan dedak padi terbaik terhadap kandungan bahan kering,
bahan organik, dan nilai pH silase rumput odot. Penelitian ini dilaksanakan pada
Oktober—November 2025 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu rumput odot dan dedak padi yang diperoleh dari Kecamatan Way
Jepara, Kabupaten Lampung Timur. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang
diberikan yaitu, P1: rumput odot + 5% dedak padi, P2: rumput odot + 10% dedak padi,
dan P3: rumput odot +15% dedak padi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan dedak padi dengan level
berbeda pada silase rumput odot tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai pH,
namun penambahan level dedak padi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan bahan kering dan bahan organik. Berdasarkan uji lanjut DMRT, perlakuan P3
(15% dedak padi) merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan nilai tertinggi pada
peubah bahan kering sebesar 19,76% dan bahan organik sebesar 17,18%.

Kata Kunci: Dedak padi, Kandungan nutrien, Rumput odot, Silase

1. Pendahuluan ketersediaan hijauan sering mengalami
Pakan merupakan komponen fluktuasi terutama pada musim kemarau,
utama  dalam  budidaya  ternak akibatnya produksi hijauan menurun
ruminansia, karena  kualitas dan drastis dan terjadi kekurangan pakan.
kuantitasnya sangat menentukan tingkat Kondisi ini menjadi tantangan serius,
produktivitas, kesehatan, serta efisiensi karena kebutuhan hijauan berlangsung
pemeliharaan ternak. Pakan ternak terus menerus sementara pasokan
menjadi aspek yang sangat krusial dalam hijauan tidak selalu tersedia dalam
sistem produksi, mengingat biaya pakan jumlah yang memadai (Anggraini dan
dapat mencapai 60—70% dari total biaya Rahma, 2023).
operasional (Ediset et al., 2023). Guna mengatasi  kekurangan
Menurut Saking dan Qomaryah hijauan pada musim kemarau dapat
(2017), sebagian besar peternak rakyat dilakukan pengawetan hijauan melalui
tradisional masih mengandalkan hijauan proses ensilase saat produksi hijauan
sebagai pakan utama yang proporsi sedang melimpah. Proses ini
penggunaannya sekitar 70%. Tingginya menghasilkan pakan yang tahan lama,
kebutuhan pakan tersebut menuntut memiliki aroma khas, serta mampu
peternak untuk menyediakan hijauan mempertahankan kestabilan kandungan
dalam jumlah yang cukup. Namun, nutrien (Patimah ez al., 2020). Salah satu
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hijauan yang dapat di olah menjadi silase
adalah rumput odot, karena produksinya
yang cukup melimpah serta kandungan
nutriennya yang lebih ungul
dibandingkan dengan varietas lain (Wati
et al., 2018).

Sebagai hijauan berkualitas, rumput
odot memiliki kekurangan yaitu memiliki
kandungan water soluble carbohydrates
(WSC) yang rendah, sehingga berisiko
memperlambat penurunan pH dan rentan
terhadap kontaminasi mikroba pembusuk.
WSC dalam proses fermentasi anaerob
berperan sebagai substrat utama yang
membantu mempercepat penurunan pH
dan menjaga kestabilan kandungan nutrisi
dalam silase (Wijiyanto et al., 2005). Oleh
karena itu, dalam pembuatan silase
diperlukan bahan aditif yang menjadi
sumber WSC. Salah satu bahan aditif yang
potensial untuk pembuatan silase adalah
dedak padi. Menurut Despal et al. (2011)
dedak padi mengandung 5,4% WSC yang
berperan dalam meningkatkan
ketersediaan karbohidrat dalam silase.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi silase rumput odot
yang diberi dedak padi dalam berbagai
level terhadap kandungan bahan kering
(BK), bahan organik (BO) dan nilai pH
guna menentukan level optimal yang
dapat  diterapkan  sebagai strategi
pengawetan hijauan pada musim kemarau.

2.  Materi dan Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada
Oktober—November 2025,  yang
berlokasi di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.
2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada

penelitian ini yaitu chopper, timbangan,
ember ukuran 5 kg, tali, terpal, blender,
timbangan analitik, cawan porselen,
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cawan petri, oven, tanur, desikator, tang
penjepit. dan sensor pH digital. Bahan
yang digunakan untuk pembuatan silase
yaitu rumput odot dengan umur panen 65
hari dan dedak, bahan tersebut diperoleh
dari Kecamatan Way Jepara, Kabupaten
Lampung Timur. Bahan yang digunakan
untuk analisis kadar BK, BO, dan nilai
pH yaitu sampel analisis dan aquades.

2.3 Metode
2.3.1 Rancagan penelitian
Penelitian ini dirancang secara

eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3
perlakuan dan 4 wulangan, sehingga
menghasilkan 12 sampel. Rancangan
penelitian ini menggunakan 3 kg rumput
odot pada setiap wulangan dengan
penambahan dedak padi pada tingkat
pemberian yang berbeda, yang dihitung
berdasarkan berat segar (as-fed). Perlakuan
terdiri dari:

P1: Rumput odot + 5% dedak padi

P2: Rumput odot + 10% dedak padi

P3: Rumput odot + 15% dedak padi

2.3.2 Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini diawali dengan
pembuatan silase dan dilanjutkan
dengan  analisis  proksimat dan
pengukuran nilai pH. Pembuatan silase
diawali dengan mencacah silase,
kemudian dianginkan beberapa saat.
Rumput ditimbang sebanyak 3 kg pada
setiap ulangan dan ditambahkan dedak
dengan level pemberian yang berbeda
yaitu 5%, 10%, dan 15% berdasarkan
berat segar (as-fed), kedua bahan
tersebut  dihomogenkan  kemudian
dipadatkan didalam ember dan ditutup
hingga kedap udara. Silase disimpan
selama 21 hari secara anaerob. Analisis
proksimat diawali dengan preparasi
sampel dengan menjemur sampel
hingga kering dan dihaluskan. Sampel
yang sudah halus kemudian digunakan
untuk analisis kadar BK dan BO
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(Fathul., 2023). Pnegukuran nilai pH
diawali dengan mencampurkan silase
yang baru dipanen ditambahakan
dengan aquades dengan perbandingan
(1:9) b/v, campuran tersebut dihaluskan
menggunakan blender. Pengukuran pH
silase dilakukan dengan mencelupkan
sensor pH digital kedalam silase yang
sudah di haluskan dan diulang sebanyak
3 kali, nilai pH adalah nilai rata-rata
pencelupan  sensor pH  digital
(Bernardes et al., 2019).

2.3.3 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
meliputi kandungan BK, BO, dan nilai pH
silase rumput odot.

234 Analisis data

Seluruh data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam atau
(ANOVA). Jika hasil analisis ragam
menunjukkan pengaruh nyata pada taraf
5% dan 1%, maka dilanjutkan
menggunakan Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) (Muhtarudin, et al., 2011).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penambahan dedak padi dengan
level berbeda pada silase rumput odot

terhadap kandungan BK dan BO, namun
tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap nilai pH. Hasil analisis tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.
3.1. Pengaruh Perlakuan terhadap
Kandungan BK Silase Rumput
Odot
Hasil uji DMRT menunjukkan
bahwa kandungan BK pada perlakuan P3
(19,76%) sangat nyata (P<0,01) lebih
tinggi  dibandingkan  dengan P2
(18,29%) dan P1 (15,88%). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
persentase dedak padi yang
ditambahkan, semakin meningkat pula
kandungan BK pada silase rumput odot.
Peningkatan kandungan BK silase
diduga disebabkan oleh karakter fisik
dedak padi yang memiliki kandungan
BK cukup tinggi yaitu 93,74%. Ketika
dicampurkan ke dalam silase, dedak padi
berperan  sebagai  absorben yang
menyerap kadar air pada rumput odot
sehingga meningkatkan total BK dalam
campuran silase. Sebagaimana
dijelaskan oleh Adiwahyono (2020),
dedak padi dapat menjadi bahan aditif
yang  bisa  dicampurkan  dalam
pembuatan silase rumput odot untuk
meningkatkan kandungan BKnya.

berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap kandungan BK, BO, dan pH
Parameter Perlakuan
Pl P2 P3
(%)

Bahan Kering (BK) 15,88+0,44" 18,29+0,71° 19,76+0,98°¢

Bahan Organik (BO) 13,47+0,40% 15,69+0,58° 17,18+0,78°¢

pH 3,92+0,07 3,88+0,05 3,87+0,08
Keterangan:

Hasil dengan superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata

(P<0,01)

P1: Rumput odot + 5% dedak padi
P2: Rumput odot + 10% dedak padi
P3: Rumput odot + 15% dedak padi

Peningkatan kandungan BK juga
berkaitan dengan keberhasilan proses
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ensilase.
ensilase

Tingkat keberhasilan proses
sangat  dipengaruhi  oleh
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kandungan WSC yang berfungsi sebagai
makanan utama bakteri asam laktat (Al
Biruni et al., 2024). Penambahan dedak
padi yang mengandung karbohidrat
mudah larut sekitar 5,3% (Septian et
al,,2011). Ketersediaan WSC tersebut
mampu mempercepat fermentasi gula
menjadi asam laktat dalam jumlah tinggi,
sehingga pH menjadi rendah (Fardiaz,
2017).  Santoso et al.  (2009)
menyampaikan bahwa menurunnya nilai
pH dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Clostridia serta meminimalisir
degradasi zat makanan dan
mempertahankan kandungan BK.

Peningkatan BK menjadi nilai
positif, karena menurut Kuncoro et al.
(2015), kadar BK merupakan indikator
utama untuk mengetahui kualitas silase,
persentase BK yang lebih tinggi dapat
memperpanjang umur simpan. Merujuk
pernyataan tersebut, perlakuan P3
dikatakan sebagai perlakuan terbaik
karena mampu meningkatkan
kandungan BK dan mempertahankan
kualitas silase. Sejalan dengan penelitian
Azizah et al. (2020) pada penggunaan
dedak terfermentasi pada taraf 1%—5%
yang mempu meningkatkan kandungan
BK pada kisaran 17,93%—19,50%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
ensilase berhasil menekan degradasi
nutrien, sehingga penyusutan bahan
kering dapat dicegah

3.2 Pengaruh Perlakuan terhadap
Kandungan BO Silase Rumput
Odot
Hasil uji DMRT menunjukkan

bahwa kandungan BO pada perlakuan

P3, (17,18%) sangat nyata (P<0,01)

lebih tinggi dibandingkan dengan P2

(15,69%) dan P1 (13,47%). Hal ini

mengindikasikan bahwa penambahan

level dedak padi secara konsisten
mampu meningkatkan kandungan BO
silase.
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Peningkatan BO pada silase
rumput odot diduga karena penambahan
dedak padi sebagai aditif. Hal ini
disebkan karena dedak padi memiliki
kandungan WSC cukup tinggi sehingga
mampu menjadi sumber energi bagi
pertumbuhan bakteri asam laktat (Al
Biruni et al., 2024). Proses ensilase yang

optimal melalui penambahan aditif
dedak padi dapat ~mempercepat
pertumbuhan  bakteri asam laktat

sehingga nutrisi yang terdapat didalam
silase dapat terawetkan (Azizah et al,

2020). Menurut Harahap (2009),
produksi asam laktat yang tinggi mampu
mengawetkan ~ komponen  nutrisi,

sehingga kehilangan BO selama masa
penyimpanan dapat diminimalisir.
Peningkatan kandungan BO ini
merupakan nilai positif. Merujuk pada
pernyataan Kuncoro et al. (2015) yang
menyebutkan bahwa tingginya kadar BO
memiliki pola serupa dengan BK,
semakin tinggi nilainya maka akan
semakin baik pula kualitas silase yang
dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut,
hasil ini menempatkan P3 (dedak padi
15%) sebagai perlakuan terbaik.
Efektivitas pengawetan bahan organik
melalui mekanisme penambahan sumber

karbohidrat ini sejalan dengan hasil
penelitian  Azizah et al. (2020).
Berdasarkan literatur tersebut,

penggunaan dedak padi terfermentasi
dengan taraf 1%—5% pada silase rumput
gajah menghasilkan kandungan BO yang
terus  meningkat  seiring  dengan
bertambahnya level dedak. Nilai BO
tersebut berada pada kisaran 8,45%—
9,82%, yang membuktikan bahwa bahan
organik di dalam silase dapat terawetkan
dengan baik.

3.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Nilai
pH Silase Rumput Odot
Meskipun secara statistik tidak

terdapat perbedaan antar perlakuan,

seluruh unit percobaaan menunjukkan
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hasil silase dengan kualitas yang baik
karena pH berada pada rentang 3,87—
3,92. Nilai tersebut berada dalam kisaran
standar kualitas silase yang baik yaitu
3,2—4.,2 Septian et al. (2011). Kualitas
pH yang baik diduga berkaitan dengan
efektivitas  kondisi anaerob  yang
terbentuk selama proses ensilase.

Dalam proses ensilase keberadaan
WSC sangat dibutuhkan sebagai sumber
energi bagi bakteri asam laktat.
Kandungan WSC yang cukup tinggi
akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan
bakteri asam laktat untuk mempercepat
proses ensilase. Bakteri asam laktat akan
memecah substrat karbohidrat menjadi
asam laktat (Aglazziyah et al., 2020).
Kondisi ini menstimulasi aktivitas
bakteri asam laktat dalam memproduksi
asam organik, sehingga penurunan pH
dapat berlangsung cepat. Menurut oleh
Moran (2005), keberhasilan pengawetan
silase bergantung pada konsentrasi asam
laktat. Tingginya asam laktat akan
menciptakan lingkungan dengan pH
rendah yang tidak kondusif bagi bakteri
pembusuk sehingga menjamin kualitas
silase bertahan dalam jangka waktu yang
lebih lama.

Tidak adanya penurunan nilai pH
yang signifikan pada penambahan level
dedak padi yang lebih tinggi diduga
disebabkan oleh tercukupinya kebutuhan
WSC bagi bakteri asam laktat pada taraf
pemberian paling rendah, sehingga
penambahan level yang lebih tinggi tidak
memberikan dampak penurunan lebih
lanjut. Kondisi ini sejalan dengan
mekanisme fermentasi yang dijelaskan
oleh Septian et al. (2020) pada silase
rumput pakchong yang merupakan
kerabat dekat rumput odot dimana
mikroba indigenous (alami) pada rumput
sudah mampu memproduksi asam laktat
secara optimal. Ketika pH telah
mencapai kondisi yang sangat asam,
aktivitas metabolisme bakteri akan
terhenti secara alami, sehingga pH tidak
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akan turun lebih jauh meskipun substrat
(dedak padi) ditambahkan lebih banyak.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
penambahan dedak padi pada silase
rumput odot menunjukkan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan BK dan BO namun tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
nilai pH. Hasil terbaik dihasilkan pada
perlakuan P3 (dedak padi 15%) dengan
kandungan BK sebesar 19,76% dan BO
sebesar 17,18%.
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